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o Abstract The purposes of this research are to apply the interactive method for increasing the quality
o of teachmg Translation course and to improve students’ ability in transiating text from English into
- Indonesian. Therefore the proposed problems in this classroom action are; 1) Is the interactive

e teac;hmg method -able to increase teaching quality of Translation course? and 2} Is interactive

teaching method able to improve students’ ability in translating text from English into Indonesian?

This research applies the action classroom research. The selected class as the location of research

is class A, semester IV in 2006-2007 academic year. This class has 43 students. This research uses

... 4 cycles consisting of planning, acting, observing, and reflecting. The results of the research show

that interactive teaching method is able to be used as an effort to improve students' ability in

Translation skill. This method can improve; 1) learning activity of students, 2) students’ interaction

in teaching leaning process, 3) students’ activeness, and 4) students’ ability in translating text from

English into Indonesian. By applying the interactive method, students are able to interact with

other students that may support their activeness. The increasing of those interaction and activity

has impact to the improvement of students’ ability in joining the teaching learning process. The

progress of students’ ability can be seen also from the increasing of average score. In the beginning

of teaching (pre-test) the average score is 6.0 while in the end of the class (post-test), the score is

7.8. It means that there is a significant improvement in teaching learning process on Transiation

course. The teaching learning process of Translation course becomes more interesting. Finally, this

classroom action research has a better result in improving the teaching learning process of Translation

course and makes the positive change of students ' behavior. The students feel more comfortable and
enjoyable in joining the course.

Keywords: translation, teaching, and interactive learning.

Pendahuluan bahasa Indonesia dengan baik. Mata kuliah
Transiation diberikan pada semester 5 dan 6.
Mata kuliah Translation adalah salah satu Jumlah mahasiswa peserta mata kuliah

keterampilan berbahasa Inggris yang diajarkan  translation sebanyak 50 mahasiswa per kelas,
di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Mata  peneliti beserta rekan sesama pengajar Trans-
kuligh tersebut diberikan selama dua semester  /ation menghadapi kendala dalam menangani
dengan tujuan akhir agar mahasiswa mampu  problem mahasiswa di kelas yang meliputi
menerjemahkan teks dari bahasa Inggriske dalam  kemampuan mereka dalam penganalisisan teks,
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_::pengahhan makna pember:an umpan bahk dan_

- '_lpenmgkatkan (optimalisasi) kemampuan maha-

g siswa. Rendahnya kemampuan mahasxswa daiam v

"-memahamz teks yang akan dlterjernahkan meru«

o '_:_'fpakan masalah pula dalam perkuhahan mata - :

- kuliah Transiation. Usaha untuk mengatasi hal

5 ~ tersebut telah’ dllakukan antara lain: dengan :
_imemberlkan pen_]elasan memberlkan ‘ulasan -
; ':penehtl ]akukan adalah dengan mencoba meng- S

fteors ‘contoh dan penj elasan cukup detall ternyata
 tidaklah cukup Pembenan umpan balik diper]u-
kan dan ‘sangat berperan daia.m perbalkan has:l
':terjemahan mahasiswa.

Namun walaupun umpén ballk telah d1ber1~

kan secara umum, berdasarkan kesaiahan umum
yang dlbuat mahasiswa tentunya hal ini belum
membantu men;ngkatkan kemampuan mahasiswa
secara optimal. Peneliti berpendapat bahwa ke-
mampuan mahasiswa untuk saling memeriksa
hasil ter_]emahan temannya masﬁz sangatiah
kurang -

Dengan dem;k;an dapat teruai bahwa ter—
dapat beberapa masalah untuk mengajarkan mata
kuliah Zranslation. Masalah-masalah yang
muncul tersebut antara lain penanganan kelas
besar dalam pembelajaran Translation, pembe-
rian umpan balik bagi karya terjemahan maha-
siswa yang belum maksimal, rendahnya kesa-
daran mahasiswa untuk mengerjakan terjemahan
dengan sungguh-sungguh, dan rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam mengalihkan
'pesan serta kurangnya pengetahuan mahasiswa
dalam memilih kosakata bahasa Indonesia.

Dengan berbagai permasalahan tersebut,
peneliti berpendapat bahwa metode pengajaran
yang selama ini diterapkan haruslah diperbaiki.
Menurut peneliti, selama ini pengajaran mata
kuliah Translation lebih terfokus pada produk
bukan pada proses. Yaitu membahas hasil terje-
mahan mahasiswa secara acak sebagai sample.
Sementara itu pendekatan yang dianggap terbaik
untuk saat ini adalah pendekatan proses. Dalam
pendekatan proses, para mahasiswa membuahkan
hasil terjemahan dengan teks tertentu kemudian
dinilai. Sementara itu dengan pendekatan proses,

o _An_aﬁa“s;;@@s;:_bﬁ;;ya_-;éea;ﬁgfmrqajxem_am;m Maasiswa ..

'para maha51swa dlajarkan tahapan tahapan L
"menergemahkan yang merupakan suatu siklus - _
-_'yang terd;rx"-darl analysmg, transfermg, dan

- reconstructmg Dengan Ieb;h menekankan pada T
proses. dlharapkan mahas1swa dapat menmgkat- - -

- kan dan memahaml langkah langkah untuk .

- menghas:lkan suatu karya ter_}emahan yang baik.

Perbazkan metode penga_;aran yang akan

xmpiementamkan metode pembela_]aran interaktif.

_ Metode ini dlsesuaxkan dengan pendekatan pro-

ses. Metode pembeia_] aran interaktif dimaksudkan
untuk membuat para maha51swa dan dosen sama-
sama aktif dengan belajar bersama dalam
menerjemahkan teks dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesia. Dengan demikian diharapkan
umpan balik dari sesama siswa (péer—response)
maupuﬁ dari dosennya sendiri akan lebih cepat
dlterlma mahasiswa yang bersangkutan dan
seIanJutnya perbalkan hasil terjemahnnya akan
lebih sempurna.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
metode pembelajaran interaktif untuk mengopti-
malkan kualitas pembelajaran mata kuliah Trans-
lation, dan untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menerjemahkan dari bahasa
Inggris ke dalam bahasa Indonesia secara optimal:
Oleh karena itu, permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah pertama, apakah metode
pembelajaran interaktf dapat mengoptimalkan
kualitas pembelajaran mata kuliah sranslation?
Sedangkan permasalahan yang kedua adalah apa-
kah metode pembelajaran interaktif dapat me-
ningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mener-
jemahkan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia secara optimal?

Berdasarkan permasalahan yang telah
diidentifikasi, peneliti berpendapat bahwa pembe-
lajaran interaktif dapat meningkatkan kemam-
puan belajar mahasiswa. Pembelajaran interaktif
terutama ditekankan dalam tahapan-tahapan
proses menulis dengan cara membagi mahasiswa
dalam kelompok kecil untuk saling berinteraksi
bertukar informasi maupun memberikan umpan
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1m_peneht1 berperan sebagm penga_;ar sekahcus

:medlator dan fasmtator yang memberi kesem-

L . patan bagi para maha31swa untuk bela_;ar secara
oo akeife - :

Pemlllhan penggunaan metode pembela—

ninteraktif daiam mengata51 permasaiahan

o 1 e'ia_;aran yang dlh&dapl d;dasarkan atas

i :':ka_;ian teori yang peneliti lakukan. PTK dlperlu—

: '_:'_kan untuk penmgkatan kualitas pengajaran

Kernan (2003) mendeﬁmslkan PTK sebagai

: "proses reﬂekt;f yang s;stematls untuk memng—

o -katkan penga_]aran dan pemahaman perorangan

. Sementara itu Winter dalam Skerrit (1996 14)

: _'menyatakan bahwa penelatzan tindakan kelas

megupgka_n_ gabungan dari evaluasi diri dan pe-

 ngembangan profesional. Dengan demikian,

' .:.penellt;an int dimaksudkan sebagai usaha untuk

. _mengevaluaSI pengajaran Translation, khususnya

translation I'yang berlangsung selama ini seka-

ligus untuk mengembangkan profesionalisme
penelm sebagai seorang pengajar. .

. Menurut Alwasilah (1997: 128) yang di-
maksud _dengan strategi pengajaran ialah tin-
dakaﬂ perbuatan, langkah-langkah dan teknik-
teknik yang digunakan untuk mencapai tuj{ian
instruksional atau pengajaran. Dari definisi di atas
bisa dikatakan bahwa seorang pengajar yang baik
harus memiliki keterampilan memilih metode dan
teknik mengajar yang memadai untuk diterapkan
dalam proses belajar mengajar dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran.

" Mengajar merupakan sutau perbuatan yang
memerlukan tanggung jawab moral yang cukup
berat. Berhasilnya pendidikan pada mahasiswa
sangat bergantung pada pertanggungjawaban
dosen atau pengajar dalam melaksanakan tugas-
nya. Menurut Usman (1996: 3) mengajar pada
prinsipnya adalah membimbing siswa dalam ke-
giatan belajar-mengajar atau mengandung
pengertian bahwa mengajar merupakan suatu
usaha mengorganisasi lingkungan dalam
hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajaran yang menimbulkan terjadinya proses

v Poion Y gk g

balik atas karya tuhs masmg masmg Dalam hal

bélaj'at"'Pengéft'i'an ini mengandung makna bahwa -
~dosen dituntut untuk berperan sebagal orgamsator :

keglatan be}ajar siswa dan hendaknya mampu

_ memanfaatkan hngkungan baik yangada dikelas -~ - -
maupun yang ada d1 luar kelas, yang menunjang' i
terhadap keglatan belajar—mengajar Hal ini di:
perkuat oleh Burton dalam Usman (1996:3) yang g X
menyatakan bahwa teaching is the guidance of -
learning activities. Di samping itu, Brown (1994: = - -
7) menyatakan bahwa guru atau pengajar bertugas . * -
membimbing dan memfasilitasi siswa dalam =~

kegiatan belajar. Mengajar bukan sekadar proses
penyampaian ilmu pengétéhuan, melainkan me=
ngandung makna'yang lebih luas, yakni terjadinya
interaksi manusiawi dengan berbagai aspek yang
cukup kompleks. Dari sini jelas bahwa guru, do=
sen atau pengajar dalam kegiatan belajar menga-
jar sangat menentukan. Mereka tidak saja ber-
peran mentransmisikan ilmu tetapi juga mengem-
bangkan pengetahuan, keterampilan dan
mengembangkan nilai-nilai.

Mengacu pada definisi di atas, maka dalam
pengajaran mata kuliah English for Tourism
(guiding) sangat dipandang perlu untuk member-
dayakan lingkungan yang terkait vaitu dunia
pariwisata dan praktisi kepariwisataan (Guide).
Keterlibatan mereka dalam pengajaran akan
diasumsikan akan menunjang keberhasilan proses
pembelajaran sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Dalam bidang teori penerjemahan, terdapat
istilah transiation dan interpretation yang
digunakan dalam konteks yang berbeda-beda
meskipun kedua istilah itu terfokus pada penga-
lihan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran. Pada umumnya istilah transiation
mengacu pada pengalihan pesan tertulis dan lisan.
Namun, jika kedua istilah tersebut dibahas secara
bersamaan, maka istilah translation menunjuk
pada pengalihan pesan tertulis dan istilah
interpretation mengacu hanya pada pengalihan
pesan lisan. Perlu pula dibedakan antara kata
penerfemahan dan ferfemahan sebagal padanan
dari translation. Kata penerjemahan mengandung
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K maﬁ_apﬁaﬂ.Md!f@#fsisﬁ%aﬁ'--a-_ ."

-  (Nababan, 1999:18).

7 ~ materi. teks bahasa sasaran Haf 1m dlpef}elas

| _"-:-_.;'.;denoan pernyataan Catford (1997 2{)) yang :
e mengatakan bahwa, Translat:on may be def ned_

S as follows the replacement of textual materral
i ‘one Ianguage (SL) by equivalent textual
- mater:al in another language (T L) Pener_]emahan
- menurut Brislin ialah istilah umum yang mengacu
- pada pengalihan pikiran dan gagasan darj bahasa
_sumber ke ‘dalam bahasa sasaran baik dalam
‘bentuk tulisan atau lisan. Untuk lebih jelas Brislin
( 1986 ‘1) mendefi nisikan pener_] jemahan sebagaz
':benkut Translation is the general term referrmg
- to°the" transfer of thought and ideas from one
language to another whether the languages are
in written form or oral form. Menurut Newmark
(1994: 7) penerjemahan adalah keahlian atay
ketrampilan yang dilakukan dalam usaha untuk
menggantl pesan tertulis dan/atau pernyataan
yang sama dalam bahasa yang lain. Di samping
itu, Newmark memperjelas bahwa, Translation
i$ a craft consisting in the attempt o replace a
written message and/or statement in one
language by the same message and/or statement

in another language.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa definisi Catford mendasarkan
pada bentuk bahasa atau teks sedangkan definisi
Brislin dan Newmark sudah menitikberatkan pada
isi pesan, makna, atau gagasan yang terdapat
dalam wacana dalam bahasa sumber.

Samiati (1998: 1) menyatakan bahwa
penerjemahan terkait dengan pengalihan isi pesan
atau gagasan dari suatu bahasa (bahasa sumber/
BSu) ke dalam bahasa lain (bahasa sasaran/BSa).
Karenanya isi, pesan atau gagasan itu merupakan
aspek sentral dalam terjemahan. Di sini seorang
penerjemah dituntut untuk dapat mengungkapkan

e .#ﬁf?_a.f.f? ‘Sut_apb; {-._l.flv.#ﬁ?%if?é#'fﬁé??ﬁ'
o -:‘pengertzan proses ahh ..pesan sedangkan kata' isi pesan atau gagasan tersebut dengan balk Dan'_'j:-;
tefyernahan artmya hasﬂ dan suatu penerj emahan i

Para pakar teon pener_;emahan mendeﬁm» .}_:
- sikan’ penerjemahan dengan cara yang berbeda~ o
Lo ::"beda Menurut Catford, pener_;emahan adalah.:._

e _3:-'penggant1an materi teks bahasa sumber dengan

menurut__:Nxda dalam Simatupang, mener_]emah— -
rarti rnengahhkan isi pesan yang terdapat:-'_-

dalam BSu ke dalam BSa sedemlklan rupa. :

'sehm gga orang yang membaca (atau mendengar) S
: :pesan itu dalam BSa kesannya sama dengan kesan: =
" i'orangyang membaca (atau mendengar) pesanitu - i
'_idalam BSu (bahasa aslmya) (Simatupang, 1993: .-

'-3) Sedangkan ‘menurut Larson (1997 :3-4) .

mener_; emahkan berartl (1) mempeiaj ari lek51kon

_Str“ktm gramat1k31 81tua51 komumkasl dan
konteks budaya dari teks bahasa sumber @

menganahsls teks bahasa sumber untuk mene-
mukan maknanya dan 3) mengungkapkan
kembah makna yang sama itu dengan mengguna-
kan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai
dalam bahasa sasaran dan konteks budayanya.

= Berdasarkan pendapat para pakar di atas
mengenai pengertian penerjemahan, penulis
menylmpuikan bahwa penerjemahan adalah
pengalihan isi pesan atau gagasan dari bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran sedemikian rupa
sehingga sama seperti aslinya.

: ""Seoran'g penerjemah pada dasarnya mela-
kukan serangkaian kegiatan pada saat menerje-
mahkan. Menurut Nababan (1999 : 24- -25) proses
ialah serangkaian keg:atan yang dilakukan dengan
sengaja. Proses penerjemahan dapat diartikan
sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
seorang penerjemah pada saat dia mengalihkan
amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa
sasaran, Proses penerjemahan dapat pula diarti-
kan sebagai suatu sistem kegiatan dalam aktivitas
menetjemahkan. Proses penerjemahan menurut
Soemarno (1998 : 2) ialah langkah-langkah yang
dilakukan oleh seorang penerjemah sebelum ia
melakukan terjemahannya.

Kegiatan penerjemahan tidak dapat terle-
pas daripengaruh aspek-aspek linguistik. Pengua-
saan aspek-aspek linguistik dapat mempengaruhi
karya terjemahan yang dihasilkan oleh seorang
penerjemah. Semakin tinggi pemahaman dan
penguasaan aspek-aspek linguistik yang dimiliki
seorang penerjemah maka semakin baik pula
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No__ _}. Juni2009

’karya terjemahan yang ai'ﬁasnkan*Hax ini paling

erdapat daiam bahasa bazk bahasa. sumber

. Menunut Udaya (1995 : 67) aspek~aspek

K _.-11ngu1$takmem111k1 peranan yang strategls dalam
o 'g_':.pene'rjér'nahan 1a memberikan salah satu contoh
. fentang tata bahasa (grammar) Tata bahasa sangat

' '-"-.:'_f.:menentukan seorang pener_]emah dapat mela-
--;-kukan keglatan menerjemahkan dengan baik

- Tanpa memiliki pemahaman tatawbahasa atau
S _-_'grammar dengan ‘memadai tentu seorang
o .penerjemah akan kesuhtan dalam memaham1 teks
- serta mengahhkan makna ke dalam bahasa
~sasaran. Oleh karena 1tu Udaya menyatakan

L bahwa grammatzcai aajmstment mempakan teori

__yang praktls =

' Sebenérnya kalau membahas tent&ng
aspek lmgmstlk grammatzcal aa]rustment hanya
sebaga1 saiah satu contoh aspek linguistik.
Banyak aspek-aspek hngulstik yang lain yang
akan dapat membantu seorang penerje jemah dalam
melakukan pekerjaannya Aspek-aspek tersebut
adalah fonolog: (termasuk didalamnya cara
mempela_;arl bunyi bahasa beserta maknanya),
morfologi, sintaksis, semantik, prakmatik,
sosiolinguistik begitu pun denga_n psikolinguistik
(Udaya, 1995:68). ;

- Aspek-aspek hngulstxk ini dapat memberi-
kan dasar yang kuat bagi seorang linguis untuk
menjadi penerjemah yang baik. Begitu pula de-
ngan mahasiswa yang sedang belajar menerje-
mahkan aspek—aspek linguistik yang ada akan
memberikan landasan yang kritis dalam mela-
kukan kegiatan penerjemahan.

~Dollet (dalam Yusuf, 1999: 64) menya-
takan bahwa prinsip-prinsip dasar yang harus
dimiliki oleh seorang penerjemah agar dia dapat
menghasilkan karya terjemahan yang baik dan
berkualitas ialah : 1) penerjemah haruslah sepe-
nuhnya memahami isi dan maksud pengarang
yang tertuang di dalam bahasa sumber ; 2) pener-

Varia Pendidikan,

idak. dmyatakan ‘oleh. Sakn (1998 3). yang B
men_]eiaskan bahwa aspek-'aspek hngmstxk yang -

__rhaupun bahasa sasaran sangat berperan dalam _

B jeﬁiah }iaruSlah mempunyai pengetahuan bahasa
'-'yang sempurna, baik bahasa sumber maupun_.}
bahasa terj emahannya 3) penerjemahan haruslah -

menghindari kecenderungan menerjemahkan kata -
‘perkata, oleh karena apabila teknik demikian ia =~
lakukan maka ia akan merusak makna katayang - -
: ash iag;pula merusak keindahan ekspresi, 4) "
‘.penerjemah haruslah mampu mempergunakan o
ungkapan .ungkapan yang biasa dipergunakan =
sehari-hari; 5) penerjemah haruslah berkemam- "~
puan _:_r__l_ényajik_an nada (fune) dan (warna asli)
bahasa sumber dalam karya terjemahannya. © -
Sementara itu, untuk menghasilkan karya terje- .

mahan yang baik, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (dalam Sakri 1985: 17) mengajukan syarat
berikut bagi dosen yang hendak menerjemahkan
buku ajar: 1) menguasai materi vang akan
diterjemahkan; 2) menguasai bahasa asing dalam
buku yang akan diterjemahkan (bahasa sumber);
3) menguasai bahasa Indonesia dengan baik
(bahasa penerima); dan 4) menguasai teknik
menerjemahkan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang terdiri dari beberapa siklus sesuaj
kebutuhan. Siklus PTK yang dipergunakan
mengacu pada model yang diajukan oleh Striker
(1996). Masing-masing siklus terdiri dari empat
tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Dalam penelitian ini peneliti meren-
canakan untuk melakukan enam siklus penelitian
dengan masing-masing siklus terdiri dari dua
tatap muka perkuliahan. Subyek penelitian ini
adalah mahasiswa semester enam (kelas VI G)
tahun ajaran 2006/2007 jurusan Bahasa Inggris
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta di
mana peneliti mengampu mata kuliah Translation
2. Waktu penelitian adalah semester genap tahun
ajaran 2006/2007. Peneliti akan menerapkan
metode interaktif dalam penelitian ini sambil
melakukan observasi.
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. g _esuai dengan haklkatPTK penelxtlan_m- “d; abi aka pe :
."dlrancang sebagal suatu sxklus yang terdm dari_i_- "akan meng:dentlﬁkasx kekurangan yang ada untuk" o
empat tahap, yattu perencanaan tmdakan obser—_. .:'kemudlan membuat perencanaan kemball untuk__f.__;.- i
U vasi,dan reﬂek51 Sebelum tahap perencanaan s -'perbalkan dan masukke dalam SlklllS keduayang_ :
penehh tefah meng:dentlﬁkam masalah yang ada terdm dari tahap yang' sama,’ A
% ‘danmencari alternatif solusi dalam hal inipenggu- . - Jﬁmiah siklus yang dlrencanakan ada enam'-:f_'.'.
T naan metode pembela_;aran mteraktif Dalam tahap :ﬁj'; : 'sxk}us : etlap szklus terdm dan dua tatap muka
e perencanaan, peneliti merencanakan satuan pela- _'_Apablia siklus perta.mandak berhasxl ‘maka akan S
SR _;aran materi medla, dantugasyangakandlbenkan- dilan_;uﬂcan dengan siklus kedua dengan beberapa"_'f.f" S
siswa, perangkat evaluasmya serta ‘indikator "."perbaikan Apablla berhas;l maka siklus selanjut- - a
T keberhasilan siswa dalam kaxtannya dengan mjuan" - nya akan melihat konsmtensz keberhasilan yang -
-'penggunaan metode pembelajaran mteraktlf .'dicapai dalam sﬂdus sebe]umnya Secara umum-.
" .Perencanaan ini dlterapkan dalam tahap tmdakan o proses penehtlan ini tetap memiliki ernpatunsure
Tahap se]anjutnya ada]ah observasi. Pada yaitu perencanaan tindakan, observa31 dan reflek-
B tahap ini peneliti: mengamatl penerapan dar1 s Keempat unsure tersebut dilaksanakan dengan
'perencanaan dan’ mengumpulkan fakta dan data - metode interaktif. Sebagai gambaran prosedur
yang dxperlukan untuk - selan_]utnya dianalisis. pembela_]aran di kelas dengan menggunakan 1
B Berdasarkan has1l anaizsm peneliti melakukan -pembelajaran mterakhf dapat d1paham1 meialm

.-’reﬂeks; untuk mengetahul keberhas:ian metode' bagan berikut ini.

:

Penjelasan | = . Pemberian : i | Menerjemahkan
dari dosen |— Tugas

Peer’s Response
{interaktif)

l

Group’s
assessment
(interaktif)

v

Class’s Discussion
Komentar dosen
(interaktif)

A

.v

Jurnal
Portofolio _ Perkuliahan

Perbaikan hasil
terjemahan (revisi)

|

Evaluasi
Dosen

F 3

Gambar 1. Pembelajaran Interaktif dalam Pembelajaran Translation 2
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" Hasil dan Pembatasan

I -';Dalam Ba_ ml penel;t: akan menguraikan
hasﬂ_peneht:an dan pembahasannya Peneliti

A __akan mendesknpmk&n langkah Pene}ltlan yang
- telah dilakukan yang meliputi 4 siklus yang

" ‘masing-masing terdiri dari perencanaan, tindakan,

o observasi dan reﬂek31 Pada bagian selanjutnya,

_ ".;penelztl meiaporkan hasil penelitian dari masang-
-rnasmg siklus beserta pembahasannya. .~

PTK dilakukan pada kelas ﬁanslaﬁon II _
Ekeias B. Jumlah mahasiswa peserta mata kuliah

ini adalah 43 .orang. Persiapan pra observasi
d;rencanakan untuk_dxlaksanakan pada pertemuan
pertama yaitu pada tanggal 26 Februari 2007.
Namun pada pertemuan pertama para mahasiswa
bai_um.sepenuhnya_gktif. Ketika peneliti masuk
ke kelas, hanya ada 10 mahasiswa. Dengan
demikian pertemiian pertama digunakan untuk
perkenalan terhadap materi, metode pembelajarn,
sosialisasi interaktif learning, buku referensi,
sstem PBM, dan evaluasi pembelajaran. Perte-
muan berikutnya masih merupakan persiapan dan
pra-observasi yang dilakukan pada minggu
berikutnya yaitu hari Senin, tanggal 5 Maret 2007.

Gambaran tentang proses pembelajaran
pada pertemuan pertama yang berlangsung pada
tanggal 26 Februari 2007 jam 08.40 —'10.20.
adalah sebagai berikut: Peneliti masuk ruangan
kelas pada jam 08.40. Para mahassiwa sedang
manunggu peneliti, sayang yang hading yang
hadDosenKelas masih lengang. Hal ini biasa
terjadi karena pada jam itu beberapa mahasiswa
masih makan siang ataupun shalat. Selang 2-3
menit kemudiir pada pertemuan perdana tersebut
sebagnyak 10 mahasiswa. Jamlah mahasiswa ini
tergolong sedikit, yaitu 24 % dari seluruh maha-
siswa yang seharusnya mengikuti kuliah. Mung-
kin hal ini terjadi karena memang pada minggu
pertama tersebut semua perkuliahaan masih
lengang, apalagi jadwal peneliti termasuk awal;
yaitu hari Senin jam ke 3-4, Namun demikian,
Peneliti tetap membuka pelajaran dengan menya-
pa mahasiswa terlebih dahulu. Selanjutnya pene-
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- liti menjelaskan mata kuliah transiation, s

tujuannya, materi, buku rujuan, sistem PBM,

aturan-aturan yang boleh dan tidak boleh dila-

kukan mahasiswa dikelas, kamus, system peni-

laian dan sistem evaluasi. Para mahasiswa dengan

seksama mendengarkan dan mencatat. Setelah itu
dosen .memberikan penjelasan mengenai teori
tentang franslation studies selama kurang lebih
25 menit. Kemudian, mahasiswa ditanya secara
acak untuk mengetahui kesiapannya dalam
mengikuti perkuliahan Transiation dengan
pendekatan Interaktif.

‘Sementara itu, pertemuan berikuinya ada-
lah tanggal 5 Maret 2005 untuk menjelaskan
lanjutan (sebagian pengulangan) tentang teori
translation studies secara umum dan meminta
mahasiswa untuk menerjemahkan sebagai pre-
test dengan soal yang telah disediakan. Gam-
baran pertemuan ke-2 hari Senin, 5 Maret 2007
jam 08.40 - 10.20 adalah jam 08.40 Dosen mema-
suki kelas. Pada saat itu karena sudah pertemuan
kedua mahasiswa sudah cukup banyak, yaitu 35
mahasiswa yang hadir dan sudah duduk di dalam
kelas.

Seperti biasa dosen membuka pelajaran
dengan menyapa mahasiswa. Selanjutnya dosen
menerangkan kembali materi Translation baik
mengenai tujuan maupun sistem evaluasinya de-
ngan singkat (20 menit) sambil melakukan obser-
vasi kelas. Kemudian dosen beralih ke materi
tentang teori penerjemahan. Sebelumnya dosen
menanyakan apakah mahasiswa sudah membaca
dan memiliki buku referensi yang telah sarankan
kepadanya. Ternyata tidak ada satupun yang
mempunyai. Kemudian dosen menjelaskan frans-
lation studies secara umum. Para mahasiswa
menyimak, mencatat dan menerjemahkan sebagai
bentuk dari Pre-Test. Setelah itu, dosen memberi-
kan pertanyaan secara random tentang apa yang
telah dijelaskan. Beberapa mahasiswa tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diajukan. Setelah itu
dosen meminta mahasiswa untuk menerjemah-
kan. Waktu yang tersisa adalah 60 menit. Pada
saat it mahasiswa masih terlihat kurang tertarik
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. Anam 'S?it_afée;_ﬁf_f_fptﬁrya'_f."éiting&at_

Kem _._pw_f_Mtélw.siswa_-_--

~mengikuti perkuliahan. Sambil ﬁlénjeIaSkaﬁ
~“Dosen melakukan observasa, memonitor kelas
' _-l:'_dengan berkehlmg Sedxklt mahasmwa yang me~
-~ manfaatkan waktu untuk bertanya. Sampa1 waktu_ .
" habis, hanya sedikit mahasiswa yang selesai-

S :’mengerjakan Pre Test. Pada j _;am 1020 Do'
B menutup pelajaran. :
" -Berdasarkan hasil pra- observas;b_‘_
interview secara acak dengan mahasiswa pad

‘pertemuan kedua serta hasil terjemahan-;
' Hﬁahasiswa, maka peneliti berdiskusi dengaﬁ_’:
‘rekan peneliti mengenai permasalahan yang ada.
b, SiklusIl:

Di samping mendiskusikan hasil tersebut dengan
rekan peneliti, peneliti juga meminta pendapat
rekan lain sesama pengajar di jurusan Bahasa
Inggris mengenai gejala yang tampak khususnya
‘tentang kemampuan mahasiswa dalam
mener_;emahkan teks dari Bahasa Inggns ke dalam
‘Bahasa Indonesia, keaktxfan dan kemampuan
mereka dalam menggunakan kamus. Diskusi ini
dilakukan secara informal pada hari Senin, 5
maret 2007 jam 08.40. Berdasarkan dlSkUSI yang
telah dilakukan secara berantai dapat dirumuskan
permasaiahan yang ada sebagaz berikut:
1. Kurangnya motivasi maha515wa dalam belaJar
translation
2. Interaksi yang belum optimal (mahasiswa
sangat pasif)

o wos W

Suasana kelas kurang kondusif
Kesulitan penggunaan Kamus
Kesulitan dalam tata bahasa
Pemberian umpan balik bagi mahasiswa yang
lain kurang efektif
7. Rendahnya kemandirian mahasiswa

8. Rendahnya kemampuan mahasiswa dalam
menerjemahkan utamanya menuangkan
kembali ke dalam bahasa target secara baik
dan benar.

Berdasarkan capaian yang diperoleh sela-
ma 4 siklus PTK yang telah dilakukan. Pemba-
hasan akan disampaikan sesuai dengan aspek
yang dibahas untuk keseluruhan siklus.

vzdﬁa : Wbrkmg dengan menerjemahkan
- teks: yang dzbenkan oleh dosen -
Peer response dengan panduan oleh Dosen.

Individual Working dengan menerjemahkan
- teks yang diberikan oleh dosen

Peer Response dengan memberikan komentar
umum pasangannya -

Group work dalam mengevalu51 hasil ter-
' _]emahan yang telah d1evalu351 d1 dalam peer
response

c. Siklus II:

Gmup work daiam mengevalusi hasil ter-
jemahan yang telah dlevaiuas: di daiam peer
response :

Site Visit (saling berkun_]ung) dalam meng-
evalusi hasil terjemahan yang telah dievaluasi
di dalam Group work

d. SiklusIV:

Group work dalam mengevalusi hasil terje-
mahan yang telah dievaluasi di dalam peer
response

Site Visit (saling berkunjung) dalam meng-
evalusi hasil terjemahan yang telah dievaluasi
di dalam Group work

Berkaitan dengan strategi pembelejaran
ini, peneliti juga menggali data dari angket. Dari
44 angket yang tersebar, angket yang kembali
sebanyak 30 buah. Dari 30 angket tersebut
ternyata setelah diolah untuk poin apakah strategi
interaktif memberikan manfaat kepada maha-
siswa, terdapat 27 angket yang menjawab setuju
sementera hanya 3 mahasiswa yang menjawab

Varia Pendidikan, Vol. 21 No. 1 Juni 2009

: 'Strategl menga_;ar dengan Pembelajaran
'Interaktlf dapat ber_;alan baik. Kerjasama antara - -
'_maha31swa _]uga berjalan baik, Semua mahasiswa
.sudah sangat mteraktif dalam berdiskusi dan . -

" mengevaiuaSJ serta memberxkan feedback atas | o
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2| oAk sETULY

 INTERACTIVE LEARNING BERMANFAAT

' SETUU
& TIDAK SETUIU

tidak setuju. Hal ini memiliki makna bahwa
strategi pembelajaran interakfif memberikan
fanfaat kepada mahasiswa. v
Interaksi belajar mahasiswa setelah siklus
ketiga berjalan cukup baik. Hal ini dikarenakan
mereka mulai ‘-'mehiahami apa yang harus diker-
jakan. Tinggi rendahnya interaksi mahasiswa
dilihat dari jumlah mahasiswa yang berinteraksi
dalam kelas (T=Tinggi, lebih dari 75% mahasiswa
berinteraksi, S=Sedang 75-50% mahasiswa

berinteraksi, dan R=Kurang dari 50% mahasiswa
berinteraksi). Berikut ini gambaran perkembangan
interaksi belajar mahasiswa selama empat siklus.

Catatan: .

- Pembagian kategori Tinggi, Sedang dan
Kurang didasarkan hasil pengamatan tentang
banyaknya mahasiswa yang terlibat dalam
interaksi pembelajaran.

Tabel 1. Gambaran perkembangan interaksi belajar mahasiswa

Siklus 1 Siklus 1Y Siklus 111 Siklus IV
-~ Jenis Interaktif
o T 8 R T S R T 8 R T S8 R
Interaktif searah Y y N \
(individual)
Interakaktif dua arah N ! \ N
(peer work)
Interakaktif individual antar v v V v
mahasiswa lain
{Group Discussion)
Interakaktif kelas v 4 Ny

(Class Discussion)
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L ffi_.fiiiarréfsié_fép:oa Upaya Peninghatan .ff?f##ffwu?ﬁ'-ﬁfﬁfws_is#é -

Tlnggx artmya maha51swa yang terhbat daiam o

5 :keglatan mteraktxf ini leblh dari - 75 % atau

o _"1'_'_-_5;-'_:;Ieb1h dari 30 mahasiswa.. . oy
R _-Sedang art;nya maha51swa yang terhbat_
. dalam kegiatan mteraktif ini antara 50 % .

L :_hmgga 75 % atau antara 20-30 mahasxswa

;«'-"".Kurang artmya mahasiswa yang terlibat .
- dalam interaktif ini kurang dari 50° % atau

kurang dari 20 mahasiswa.

stratego pembeiajaran interaktif dapat meningkat-

‘kan kemampuan menerjemahkan mahasiswa.

TIDAK SETUJU
27%

INTERACTIVE LEARNING MENINGKATKAN TRANSLATION SKILL

B SETUU
B TIDAK SETUJU

Aktivitas belajar mahasiswa secara fisik dan
psikis dalam empat siklus meningkat. Tinggi
rendahnya aktivitas mahasiswa baik psikis
maupun fisik dilihat dari jumlah mahasiswa yang
aktif dalam mengerjakan tugas di kelas dalam

merespons temannya serta mengevaluasi hasil
terjernahan mereka di kelas (T= lebih dari 75%

mahasiswa aktif, S= 50-75% mahasiswa aktif, dan
R=kurang dari 50% mahasiswa akti). Dengan
variasi tugas yang diberikan pada setiap siklus,
maka mahasiswa terdorong untuk aktif baik
secara fisik maupun psikis. Berikut ini gambaran

-perkembangan aktifitas belajar mahasiswa selama

empat siklus.

Tabel 2. Gambaran perkembangéﬁ_ aktifitas belajar mahasiswa

3..1 49

D1 sampmg 1tu berkaitan deﬁgan pom ini,
: .penelm Juga menggah data dan angket Dari 44 . -

angket yano tersebar a.ngket yang kembah seba— B
nyakBO buah Dan 30 angkettersebuttemyata sete~- o :
lah diolah, terdapat 22 angket yang menjawab setu- et
0 _]u sementera hanya 8 mahasiswa yang men_fawab o

-.tidak setu_]u Hal ini memiliki makna bahwa

Akfivitas ?fnlzfa’;:‘n Siklus1  Siklus2  Siklus3  Siklus 4
Mahasiswa '
T S R T 8§ R T S R T S R T S8 R
Aktivitas fisik < N A N N
Aktivitas psikis + \/ V v A
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| VaraPenddkanVoinNo 1, szoag

3 '1_sampmg 3tu berkmtan dengan pom ini,
Gl .”pene}m _]uga menggali data dan angket Dari 44
" angket yang tersebar, angket yang kembali

sebanyak 30 buah Dar1 30 angket tersebut
"'temyata setelah dxolah terdapat 28 angket yang

- makna bahwa strategi pembelajaran interaktif ;.'_:

'-'Ir_ieﬁjav_\;'ab: setuju Sement_e;ra hanya 2 mahasiswa -
~ yang menjawab tidak setuju. Hal ini memiliki -

dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa.

TIDAK SETUIU
7%

SETUNY .
83%. -0

| DENGAN IL, INTERAKSI SAYA TAMBAH TINGGI

BSETUJU
w TIDAK SETUJU

Disamping itu, dari butir angket yang lam o |

Juga diperoleh hasil bahwa dari 44 angket yang
tersebar, angket yang kembali sebanyak 30 buah.
Dari 30 angket tersebut ternyata setelah diolah,
terdapat 24 angket yang menjawab setuju semen-

-__tara hanya 6 mahasxswa yang menjawab tidak
~ setuju. Hal ini memiliki makna bahwa dengan

strategi pembelajaran interaktif mahasiswa dapat
meningkatkan aktivitas fisik maupun psikis

TIDAK SETUJU
20%

DENGAN IL, SAYA BERINTERAKS! SECARA FISIK DAN NON FISIK

SETUMU
# TIDAK SETUJU

SETUY
B0%

Keaktivan mahasiswa dari siklus yang satu
ke siklus berikutnya pada umumnya sudah
meningkat. Siswa mulai mengevaluasi hasil tetje-
mahan temannya berdasarkan masukan dari

temannya. Dosen memberikan dorongan pada
mereka untuk memperbaiki hasil terjemahan
tersebut sebelum diserahkan kepada dosen untuk
diberi masukan.
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o Berikut mx adaiah table keaktwan maha~ i ;':
5 - siswa. Keaktivan ini dilihat berdasarkan aktivitas -
5 __'keaktlvan mahas;swa dalam. mener_;emahkan

memperbaxk; dan mengumpulkan hasil terje-

N 'mahan Aktmtas d1hhat dari Jumlah mahasmwa_;
SR yang mengerjakan has:l terjemahan di kelas dan -
S : .'mengumpuikannya setelah dlpefbﬂlki tepat Waktu =

~Keaktivan rnahasmwa tinggi apabila leblh

L .darl 75% mahas;swa menger_;akan hasxi.

:karya terjemahan temannya serta mempebalkl S
terjemahan tersebut kemudian mengumpu!kannya R
'tepat waktu Kemandirlan mahamswa sedang
apabﬂa 75- 50% maha31swa melakukan tugasnya o
dan mengumpuikannya tepat waktu Keaktivan
f.:fmahasxswa rendah apabila Jumlah mahasiswa %
};yang menger}akan tugas dan’ mengumpu]kannya -
:'tepat waktu kurang dan 50% o,

. 'S_ebel_um: :

©Sildus 1 =

- Sikdus2 Sikdus3

Keaktivan Mahasiswa Tindakan : N
| T S RTSRTSRTSURT S R
Keak_tiyan_m_enerj_eméhk_an v A Ny =) L -

hasil terjemahan

-Disamping itu, berkaitan dengan poin ini,
peneliti juga menggali data dari angket. Dari 44
angket yang tersebar, angket yang kembali
sebanyak 30 buah. Dari 30 angket tersebut
ternyata setelah diolah, terdapat 7 angket yang

menjawab setuju sementera hanya 23 mahasiswa
yang menjawab tidak setuju. Hal ini memiliki
makna bahwa strategi pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan keaktivan mahasiswa dan
bukan membuat mahasiswa semakin malas.

TIDAK SETUJU
93%

INTERACTIVE LEARNING MEMBUAT MALAS

SETUJU
7%

B SETUJU
® TIDAK SETUL

Kemampuan beberapa mahasiswa khusus-
nya dalam mengalihkan pesan ke bahasa meng-
organisasi gagasannya meningkat dalam setiap
siklus. Walaupun kesalahan tata bahasa tetap ada,
pada umumnya kesalahan tersebut berkurang

Varia Pendidikan,

pada siklus berikutnya. Demikian halnya dengan
jumlah hasil terjemahan yang mudah dimengerti
dan pemilihan kosakata dalam bahasa Indonesia
tepat yang semakin memngkat pada siklus
berikutnya.

Vol. 21 No. 1 Juni 2009



S f_..'.mudah dibaca & sesvai.. . i
- kaidah bahasa I_nd_c_a_nge__sia L

- Jumiah hasil tetjemahan Séah'g, 33(500%) 37(84.09%) 36 BLE2Z%) 32 (2T 3B(50%)

.i-.'-_.Var_ia.P_e_nd_iai"kali;_--yfé_i_.“fz”l_,:N_o'; Ei,'ir_ﬁ':_i_i?z'oog

Sebeium

arf]puan:Mahas:swa tm dakan

:Sil.du's.'l '.Si'klué?; = Slkius3 = Szkius4

= umah terjemahan ya.ng _
__'_memahkl pesan sama antara TR RO

: Jumlah ter_; emahan yang

' '._mudah dimengerti RNy
' "Pemlllhan kosakata (vocah)

}_21 (47,73 %), f.;j 24 (54 55 %) 29 (65.91)% 34 (7727 %) 37 (84,09 %)_

. 30(68,18%)  34(77,27%) 35 (79,55%) 38 (86,36 %) 42(9545%" o

23(5227%) 31(7045%) 35(79,55%) 26 (59,09 %) 28 (63,64 %)

dalam bahasa Indones;a tepat

 Prosentase didasarkan atas hasil evaluasi
terjemahan mahasiswa yang dinilai berdasarkan
empat komponen, yaitu 1) kesamaan pesan antara
~ bahasa sumber dan bahasa sasaran (accuracy),
2) kewajaran bahasa sasaran (naturalness) , 3)
- keterbacaan bahasa sasaran (readibility), dan 4)
-pemilihan kata dalam bahasa sasaran (vocavulary/
-diction). Peneliti mengelompokkan dalam 2
kategori besar, yaitu Ya atau TIDAK. Penilaian
ini bukan dalam rentang angka maupun huruf

akan tetapi dengan tanda centang (V) yang berarti

YA dan dengan tanda silang (X) yang berarti
tidak. Dari semua jawaban / hasil terjemahan
yang dikumpulkan kemudian dihitung dan
dideskripsikan dengan kalkulasi biasa. Dengan
demikian walaupun dengan penghitungan yang
sederhana, tetapi data tersebut cukup memberkan
gambaran dari hasil peneleitian ini. Perbandingan
hasil ujian tengah semester dan akhir semester
adalah sebagai berikut:

PROSENTASE NILAI MID SEMESTER

. rE
Bg
og
oA

PROSENTASE NILAI AKHIR SEMIESTER

op
8¢
2]
Oa

2%

Dalam mengelola kelas dosen telah mela-
* kukan perbaikan dalam setiap siklusnya sehingga
keadaan kelas terkendali dan kondusif untuk
terselenggaranya kegiatan belajar-mengajar.

Dosen lebih sering mendekati mahasiswa untuk
lebih merangsang keaktifan mereka bertanya dan
lebih dekat dalam memonitor proses penulisan
mereka.
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Berkalatan dengan ini, hasﬂ angket yang

o b mampu menmgkatkan pembela_]aran mata kuhah

ehyatakan bahwa Pembela_;aran Interaktlf ini

= Translatton atau tidak menun_;ukkan bahwa dari
e data yang ada yaxtu dan angket yang tersebar- o

| Anam Sutopo, Hpay Penmgkatan Kemampuan Mahaszswa : 53.'.:5_3._"'.-' L

_:_}dxperoleh data dan 30 angket tersebut temyata s
setelah diolah, terdapatZS angketyangmen_}awab e

- -setuju sementera hanya S mahas:swa yang menja- :,' e S
"'_-wab tidak setu_;u i : >

TJDAK SETUJU
17% ;

INTERACTIVE LEARNING MENINGKATKAN
PEMBELAJARAN TRANSLATION

SETUJU .

= SETUU
@ TIDAK SETUJU

" 83%

Suasana kelas Ieblh hidup pada setlap
sxklusnya Hal ini dlsebabkan oleh adanya peng-
gunaan metode site visit dalam interaktif
mahasiswa selama mengerjakan tugas yang
diberikan dan adanya_salmg mengevaluasi antara
siswa baik individual maupun kelompok dengan
cara work group dan site visit sebagaimana
tersebut diatas.

Disamping itu, berkaitan dengan poin ini,
peneliti juga menggali data dari angket. Dari 44
angket yang tersebar, angket yang kembali seba-
nyak 30 buah. Dari 30 angket tersebut, terdapat
22 angket yang menjawab setuju sementara hanya
8 mahasiswa yang menjawab tidak setuju. Hal ini
bermakna bahwa strategi pembelajaran interaktif
membuat suasana kelas lebih menyenangkan.

TIDAK SETUJU
27%

SUASANA KELAS LEBIH MENYENANGKAN

SETUJU
BTIDAK SETUJU

SETUJU
73%
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i -.-Berdasarkan iangkah Iangkah penehtlan

SRR ".yang terdln dar; empat mkIus yang telah dilaku-
o kan dalam pembela_;aran mata kuliah Translation,
: ";dapat d1sxmpuikan bahwa metode pembelajaran

" interaktif dapat dlpergunakan sebagai upaya ..
-penmgkatan kemampuan mahasiswa dalam -

menulis mﬁnﬁ_ljemahkan Metode ini terbukti
- meningkatkan: (1) aktivitas belajar mahasiswa,

@) interaksi dalam pembelajaran, (3) Keaktivan ... :

~ mahasiswa, dan (4) kemampuan menerjemahl;a_ri_
"-_;'nahasiswa. De_r'lgan pembelajaran interalgf_if
mahasiswa berinteraksi dengan mahasiswa.
lainnya yang dapat menunjang keaktivan mereka

agar tidak sepenuhnya bergantung kepada dosen.’

Peningkatan aktivitas dan interaksi tersebut
mengakibatkan adanya peningkatan kemampuan
siswa selama proses pembelajaran. Peningkatan
kemampuan siswa juga dapat dilihat dari mening-
katnya rerata kemampuan mahasnswa dalam
menerjemahkan ' o

‘Dengan demikian, proses pembelajaran
mata kuliah Translation mengalami kemajuan dan
perbaikan. Proses belajar mengajar mata kuliah
Translation menjadi lebih menarik dan
menyenangkan: Penelitian tindakan ini membawa

54 Varia Pendidikan, Vol 21, No. 1, Juni2009

hasil yang Iebih baik dari sebelum tindakan
‘dilakukan, mesklpun dalam beberapa hal seperti
"kesalahan tata bahasa dalam bahasa sasaran yang =
;mamh harus dlperkecﬂ dan wawasan mahamswaf-._ . o
" dalam mengalihkan pesan ke dalam bahasa
sasaran masih perlu ditingkatkan. Selain itu, hasil = .
._'pgnel_i__t_ian:_ini :menunjukkan adanya beberapa
perubahan positif pada diri mahasiswa. Maha-
siswa menjadi lebih senang belajar Translation, -
selalu terkondisi untuk siap belajar, lebih terarah

untukberpiklr dan bernalar dalam pembelajaran

nunjukkan bahwa pentingnya metode pembe-
lajaran yang sesuai dengan kebutuhan para siswa
dan situasi yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran. Disamping itu pembelajaran
interaktif dapat diterapkan dalam kelas besar di
mana pengajar mengalami kesulitan dalam mena-
ngani mahasiswa secara individual. Pembelajaran
dengan metode tersebut dapat digunakan untuk
merangsang mahasiswa agar lebih aktif dalam
memenuhi kebutuhannya sendiri untuk mencapai
tujuan pembelajran.
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KULIAH METODE PENELITIAN KUALITATIF DALAM PENGEMBANGAN
) KEMAMPUAN MLENYUSUN PROPOSAL PENELITIAN KUALITATIF

Azuah Gama Tnsnawatn, Yuli Kusumawatl

o Staf Penga_]ar Prod1 Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan,
' Umversztas Muhammadiyah Surakarta '
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- Abstract; Traditional Ie_ar_nz'_ﬁg method especially at courses which support the development of public
' health profession policy (qudlitative research method) needs learning methods improvisation so
that the learning process can be inovative and condusive (cooperative learning). To analyze the
_students’ interaction ability, sharing ability, responsibility, positive dependant, self esteem, work in
“'groups ability, and problem solving ability by applying “cooperative learning” in developing the
ability to compose research proposal. Research and development through pre-survey, planning,
trial, validation, validation test and dessemination. The targets were the students of Public Heaith
Department, Medical Science Faculty, Muhammadiyah University of Surakarta who had taken
Research Methods (pre requisite} as many as 28 students. Cooperative Learning Model which was
done through Think Pair Share, Round Robin Brainstorming, Three Step Interview, Jigsaw, Three
Minute Review, and Send A Problem methods could create students ability to think critically, ability
to exchange information, ability to interact, ability to solve problems, ability to work in groups, and
ability to make a mutual dependancy in groups. The evaluation fo the final results of learning,
individual performance, group performance, and learning method of the students was considered
good (+ 68,02%), good enough (+ 17,3%), and poor (+ 13,65%). The research proposals resulted
Jrom this research classified into good (B) as much as 92,86% and good enough (C) as much as
7,14%. By applying Cooperative Learning, students can interact, share, be responsible, solve problems,
create self esteem, and depend on their friends positively. The proposals could be produced after
students have the ability to analyze creatively and synthesize creatively as well,

Keywords: cooperative learning, research proposal, and qualitative research method

Pendahuluan metode pendekatan, pengumpulan, pengolahan,

dan analisis data berbagai masalah kesehatan

.' DESAIN METODE PEMBELAJARAN “COOPERAT IVE LEARNIN G” PADA MATA_ :

Salah satu pernyataan Ewropean Public
Health Association (2004) tentang masa depan
profesi Kesehatan Masyarakat adalah “Melaku-
kan penelitian sebagai prinsip dasar dalam
mengembangkan praktik dan kebijakan profesi
Kesehatan Masyarakat”. Metode Penelitian
Kualitatif merupakan mata ajaran yang mendo-
rong mahasiswa untuk melakukan penelitian, agar
dapat mengembangkan teknologi dibidang
kesehatan. Mata ajaran ini membahas tentang

56

dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Prasyarat mata ajaran ini adalah Metodologi
Penelitian yang membahas tentang beberapa
metode dan tahap-tahap dalam melakukan pene-
litian, Setelah mengikuti perkuliahan diharapkan
mahasiswa dapat memahami beberapa metode
penelitian dan menyusun proposal penelitian
dengan pendekatan metodologis.

Mata ajaran penunjangnya adalah Desain
Instrumen /Alat Ukur serta Desain dan Ukuran
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